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ABSTRAK 
 

OPTIMASI FORMULA TABLET LIKUISOLID KLORFENIRAMIN 
MALEAT MENGGUNAKAN  LOCUST BEAN GUM – XANTHAN 

GUM SEBAGAI POLIMER DAN TWEEN 80 SEBAGAI PELARUT 
NON VOLATILE 

 
Vonny Octafia 
2443009007 

 
Telah dilakukan penelitian tentang ”Optimasi Formula Tablet Likuisolid 
Klorfeniramin Maleat menggunakan Locust Bean Gum – Xanthan Gum 
sebagai Polimer dan Tween 80 Sebagai Pelarut Non Volatile”. Dalam 
penelitian ini bahan aktif yang digunakan yaitu klorfeniramin maleat yang 
merupakan turunan alkilamin yang memiliki efek sebagai antihistamin 
dengan frekuensi penggunaan berulang kali dalam sehari. Oleh karena itu, 
klorfeniramin maleat perlu diformulasikan dalam bentuk tablet lepas lambat 
untuk menurunkan laju pelepasan obat dan didapatkan formula optimum 
dengan menggunakan metode factorial design. Penelitian ini menggunakan 
polimer hidrofilik Xanthan Gum – Locust Bean Gum dan tween 80 yang 
merupakan pelarut non volatile, sebagai carrier material menggunakan 
Avicel PH-102 dan aerosil sebagai coating material dengan perbandingan 
10:1 (b/b) untuk masing-masing formula. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Xanthan Gum – Locust Bean Gum 
dan tween 80 serta interaksi keduanya serta untuk mendapatkan rancangan 
komposisi formula optimum yang pelepasannya mengikuti orde nol. Faktor 
yang digunakan adalah pelarut non-volatile tween 80 dengan perbandingan 
50 : 50 dan 30 : 70 dalam liquid medication sedangkan untuk polimer 
hidrofilik Xanthan Gum – Locust Bean Gum menggunakan konsentrasi 
sebesar 10% (b/b)  dan 20% (b/b) dengan perbandingan masing-masing 
50:50 dari berat tablet. Respon yang diamati pada factorial design untuk 
memperoleh formula optimum ialah Hausner Ratio, Carr’s Index, 
kekerasan tablet, kerapuhan tablet, dan konstanta laju disolusi. Berdasarkan 
program optimasi Design-Expert diperoleh formula optimum yaitu dengan 
konsentrasi polimer Xanthan Gum – Locust Bean Gum 11% dan jumlah 
pelarut non volatile tween 80 adalah 27,68 mg dengan hasil teoritis Hausner 
Ratio 1,2312%; Carr’s Index 19,0572; kekerasan tablet 11,3884 Kp; 
kerapuhan tablet 0,1181%; dan konstanta disolusi 0,01001 mg/menit. 
 
Kata kunci:  likuisolid; klorfeniramin maleat; tween 80, Xanthan Gum 

– Locust Bean Gum;   factorial design.
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ABSTRACT 
 

FORMULA OPTIMIZATION OF CHLORPHENIRAMINE 
MALEATE LIQUISOLID TABLET USING LOCUST BEAN GUM – 

XANTHAN GUM AS A POLYMER AND TWEEN 80 AS A NON 
VOLATILE SOLVENT 

 
Vonny Octafia 
2443009007 

 
It has been done a research about “Formula Optimization of 
Chlorpheniramine Maleate Liquisolid Tablet using Locust Bean Gum – 
Xanthan Gum as Polimer and Tween 80 as Non Volatile Solvent”. 
Chlorpheniramine maleate was used as active ingredient which is derivated 
from alkilamin and have antihistamin effect that is often used so frequently 
in a day. Therefore, chlorpheniramine maleate should be formulated in the 
form of sustained release tablet to decrease the rate of dissolution drug and 
find the optimum formula using factorial design. Xanthan Gum – Locust 
Bean Gum as was used hydrophilic polymer and tween 80 as  non volatile 
solvent, Avicel PH 102 as carrier material and aerosol as coating material 
with a ratio 10:1 (w/w) for each formula. The purpose of this study was to 
determine the effect of the concentration of Xanthan Gum – Locust Bean 
Gum and tween 80 as well as their interactions and get the optimum formula 
for the disposal of the following zero orde. The factors used are non volatile 
solvent tween 80 with a ratio 50 : 50 and 30 : 70 in the liquid medication 
and for hydrophilic polymer Xanthan Gum – Locust Bean Gum with 
concentration 10% (w/w) and 20% (w/w) with each comparison 50:50 of 
the weight of the tablet. Response was observed in the factorial design to 
obtain optimum formula are Hausner Ratio, Carr’s Index, tablet hardness, 
tablet friability, and constanta of dissolution rate. Based on Design-Expert 
program optimation, optimum formula was obtained using concentration of 
hydrophilic polymer Xanthan Gum – Locust Bean Gum 11% and the 
amount of non volatile solvent tween 80 is 27.68 mg with the theoretical 
results Hausner Ratio 1.2312%, Carr’s Index 19.0572, tablet hardness 
11.3884 Kp, tablet friability 0.1181%, and constanta of dissolution rate is 
0.01001 mg/minute.  
 
Keywords:  liquisolid; chlorpheniramine maleate; tween 80, Xanthan 

Gum – Locust Bean Gum; factorial design. 
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